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ABSTRAKSI 

 

Firdaus, Alif Wildan. 2026. "Evaluasi Pelaksanaan Pembersihan Ruang Muat 

Dari Muatan Bauksit Menuju Standar Kebersihan Muatan Gandum di 

Kapal MV Ocean Jade". Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Manungku 

Trinata Pramudhita, S.Si.T., M.Pd, Pembimbing II: Ria Hermina Sari, S.S., 

M,Sc 

 

Pergantian muatan dari bauksit sebagai muatan kotor menuju gandum 

sebagai muatan pangan di MV. Ocean Jade menuntut standar kebersihan ruang muat 

yang ketat sesuai regulasi Federal Grain Inspection Service (FGIS) dan 

International Grain Code. Dalam pelaksanaannya ditemukan ketidaksesuaian hasil 

pembersihan dengan standar grain clean yang menyebabkan satu ruang muat tidak 

lolos inspeksi awal dan berpotensi menunda proses pemuatan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara prosedur yang telah ditetapkan dan hasil 

pelaksanaan di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi prosedur 

pelaksanaan pembersihan ruang muat, menilai kesesuaiannya dengan standar 

kebersihan muatan gandum, serta mengidentifikasi upaya mengatasi kendala untuk 

mencapai kelayakan muat. 

 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

analisis Miles dan Huberman. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif selama praktik laut, wawancara semi terstruktur dengan nakhoda, 

mualim I, dan bosun, studi dokumentasi kapal, serta kuesioner kru dek. Analisis 

diperkuat dengan SWOT melalui matriks IFAS dan EFAS untuk memetakan faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi efektivitas pembersihan ruang muat.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan pembersihan telah 

dilaksanakan sesuai checklist perusahaan dan regulasi, namun efektivitasnya 

dipengaruhi oleh kondisi peralatan yang kurang layak dan pengawasan tahap akhir 

yang belum optimal. Disimpulkan bahwa keberhasilan pembersihan ruang muat 

ditentukan oleh kesiapan peralatan, ketelitian pelaksanaan, dan pengawasan 

perwira. Diperlukan peningkatan program perawatan dan penggantian alat, 

penguatan final checking, serta familiarisasi rutin standar grain clean agar kesiapan 

ruang muat tercapai secara konsisten dan keterlambatan pemuatan dapat dicegah. 

 

Kata kunci: Pembersihan ruang muat, Bauksit, Gandum, FGIS, International 

Grain Code
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ABSTRACT 

 

Firdaus, Alif Wildan. 2026. ” Evaluation of Cargo Hold Cleaning Implementation 

from Bauxite Cargo to Wheat Cargo Cleanliness Standards on Board MV 

Ocean Jade” Thesis. Diploma IV Program, Nautical Studies Program, 

Semarang Maritime Polytechnic, 1st Advisor: Manungku Trinata 

Pramudhita, S.Si.T., M.Pd. 2nd Advisor: Ria Hermina Sari, S.S., M,Sc 

 

The change of cargo from bauxite as a dirty cargo to wheat as a food cargo on board 

MV. Ocean Jade requires strict cargo hold cleanliness standards in accordance with 

Federal Grain Inspection Service (FGIS) and International Grain Code regulations. 

In practice, discrepancies were found between the cleaning results and grain clean 

standards, causing one cargo hold to fail the initial inspection and potentially delay 

the loading process. This condition indicates a gap between established procedures 

and field implementation. This study aims to evaluate the cargo hold cleaning 

procedures, assess their conformity with wheat cargo cleanliness standards, and 

identify corrective efforts to achieve cargo hold readiness. 

 

This research uses a descriptive qualitative method with the Miles and Huberman 

analysis approach. Data were collected through participatory observation during sea 

practice, semi-structured interviews with the master, chief officer, and bosun, ship 

documentation studies, and deck crew questionnaires. The analysis was 

strengthened using a SWOT through IFAS and EFAS matrices to map internal and 

external factors affecting the effectiveness of cargo hold cleaning.  

 

The results show that the cleaning stages were generally carried out according to 

company checklists and regulations, but their effectiveness was influenced by 

inadequate equipment condition and less-than-optimal final supervision. It is 

concluded that successful cargo hold cleaning depends on equipment readiness, 

work accuracy, and officer supervision. Improvements are required in equipment 

maintenance and replacement programs, final checking control, and routine grain 

clean familiarization to ensure consistent hold readiness and prevent loading delays. 

 

Keywords: Cargo hold cleaning, Bauxite, Wheat, FGIS, International Grain Code. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ketidaksiapan ruang muat pada kapal dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap operasi pemuatan. Kondisi ruang muat yang kotor dan tidak 

sesuai standar kebersihan akan menyebabkan proses pemuatan tertunda, 

sehingga menimbulkan kerugian waktu (Sumali et al., 2022). Oleh sebab itu, 

pelaksanaan pembersihan ruang muat harus direncanakan dan dilaksanakan 

dengan prosedur yang tepat dan sistematis. Hal itu menjamin kesiapan ruang 

muat dan untuk meminimalkan risiko keterlambatan, dan mendukung 

kelancaran proses pemuatan muatan berikutnya. Kapal yang telah 

menyelesaikan proses bongkar dan akan menerima muatan baru wajib 

melaksanakan inspeksi ruang muat. Inspeksi ini bertujuan untuk memastikan 

ruang muat memenuhi standar kebersihan yang dipersyaratkan untuk jenis 

muatan berikutnya. Sebelum dilakukan inspeksi, ruang muat harus melalui 

tahap pembersihan dan penyiapan yang disebut dengan pembersihan ruang 

muat (hold cleaning) (Arafat, 2021). Agar memenuhi kriteria kelayakan, 

pembersihan ruang muat perlu dilaksanakan dengan prosedur yang sesuai 

dengan karakteristik muatan yang akan dimuat. Tingkat keberhasilan 

pembersihan ini menjadi penentu apakah ruang muat dapat dinyatakan lolos 

inspeksi dan layak untuk memuat muatan baru. 

Dalam pelaksanaan pembersihan ruang muat, keberadaan sarana dan 

prasarana pendukung menjadi faktor penting yang harus dipenuhi agar kegiatan 
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dapat berjalan efektif. Seluruh peralatan yang digunakan harus dalam kondisi 

layak pakai serta siap digunakan pada saat proses pembersihan berlangsung. 

Namun, dalam praktik di lapangan masih sering ditemukan penggunaan 

peralatan yang sebenarnya sudah tidak memenuhi standar kelayakan. Kondisi 

ini menunjukkan adanya keterbatasan fasilitas serta kurangnya pengawasan 

terhadap kesiapan alat kebersihan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kualitas hasil pembersihan ruang muat. Ruang muat disiapkan oleh pencarter 

dalam perjanjian penyewaan (charter party), tetapi perwira dan kru kapal tetap 

bertanggung jawab atas persiapan, inspeksi, dan perawatan ruang muat 

(Rochman et al., 2021).  

Pada saat peneliti melaksanakan praktik laut di kapal MV. Ocean Jade pada 

voyage 030. Pada saat itu kapal telah melaksanakan discharge muatan bauksit 

dari Huanghua, China dan berlayar menuju Portland, Amerika untuk loading 

muatan gandum. Sebagaimana yang tertera dalam peraturan Federal Grain 

Inspection Service (FGIS) dan International Grain Code disebutkan bahwa 

standar kebersihan ruang muat untuk gandum sangat ketat karena termasuk 

dalam komoditas pangan yang akan langsung dikonsumsi manusia. Meskipun 

prosedur pembersihan telah dilaksanakan sesuai dengan hold cleaning checklist 

perusahaan, pada saat inspeksi awal oleh cargo hold inspector ditemukan 

bahwa ruang muat nomor lima belum memenuhi standar grain clean karena 

masih terdapat debu halus pada bagian tank top. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara prosedur yang telah direncanakan dengan hasil 
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pelaksanaan di lapangan, sehingga diperlukan evaluasi mendalam terhadap 

efektivitas proses pembersihan ruang muat tersebut.  

Cargo hold inspector adalah profesional yang memeriksa dan memastikan 

bahwa ruang muat telah memenuhi standar kebersihan dan keamanan yang 

diperlukan untuk pengangkutan muatan sebagaimana yang tercantum dalam 

regulasi FGIS. Inspeksi ruang muat sebelum pemuatan gandum dilakukan 

dilakukan oleh FGIS inspector yang merupakan bagian dari United States 

Department of Agriculture (USDA). Pada saat inspeksi tanggal 14 September 

2024 Inspector didampingi oleh mualim I bersama bosun dan kelasi. Inspeksi 

selesai dilakukan pada pukul 09.00 local time. Berdasarkan hasil inspeksi 

ditemukan bahwa ruang muat nomor lima masih terdapat debu pada dasar ruang 

muat. Hal ini menyebabkan ruang muat nomor lima tidak lolos inspeksi dan 

proses pemuatan gandum tertunda. 

Berdasarkan International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) dalam 

Amendment 05-19 IMSBC yang disahkan pada tahun 2019 dan mulai 

diberlakukan wajib sejak 1 Januari 2021 muatan bauksit termasuk dalam 

kategori muatan grup A yang berarti muatan harus dibersihkan secara maksimal. 

Hal ini dikarenakan sisa muatan bauksit memiliki sifat lembab dan lengket pada 

ruang muat. Sedangkan muatan gandum dalam IMSBC termasuk dalam 

kategori muatan grup C yang membutuhkan standar grain clean, sehingga tidak 

boleh ada debu, residu, karat, kelembaban, dan bau dari muatan sebelumnya. 

Dalam sektor pelayaran niaga, kepatuhan terhadap standar internasional 

merupakan aspek penting yang mempengaruhi kelayakan operasional kapal, 
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terutama dalam hal kebersihan ruang muat. Hal itu merupakan komponen vital 

yang tidak boleh diabaikan karena kegiatan ini berhubungan langsung dengan 

mutu dan kualitas muatan selanjutnya. Kapal curah (bulk carrier) merupakan 

kapal yang dibangun atau difungsikan khusus untuk membawa atau 

mengangkut muatan curah secara langsung dalam jumlah besar dengan jenis 

yang sama (homogen) (Khana, 2024). Hasil produk muatan akan didistribusikan 

ke seluruh dunia seperti: hasil pertanian (gandum, jagung, beras, oats, kedelai) 

dan hasil industri (iron ore, batubara, bauksit, aluminium, wood pellets, 

cement). 

Kapal harus memenuhi standar kebersihan ruang muat yang tinggi dan 

diatur dalam SOLAS Chapter VI - Part C (Carriage of Grain), regulation 8   

tertulis bahwa: “Definitions.”. Dan regulation 9 tertulis“Requirements for 

Cargo Ships Carrying Grain.”.   Dapat diartikan bahwa kapal yang memuat 

gandum (atau biji-bijian sejenis) secara curah wajib memenuhi seluruh 

ketentuan yang terdapat dalam International Code for the Safe Carriage of 

Grain in Bulk (International Grain Code). Federal Grain Inspection Service 

(FGIS) dalam Directive 9180.48 - Stowage Examination Service menyebutkan 

bahwa “A stowage examination is a service performed by official personnel or 

licensed cooperators who visually inspect an identified carrier or container and 

determine if the stowage areas are clean; dry; free of infestation, rodents, toxic 

substances, and foreign odor; and suitable to store or carry bulk or sacked 

grain, rice, beans, peas, lentils, or processed commodities.” Maksudnya apabila 

kapal yang akan memuat gandum di pelabuhan Amerika Serikat wajib 
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mematuhi ketentuan kebersihan dan ruang muat harus diperiksa dan dinyatakan 

bersih, kering, dan bebas kontaminasi. 

Industri pelayaran internasional berperan penting dalam ekspor dan impor 

dalam perdagangan global, karena sebagian besar komoditas dalam jumlah 

besar didistribusikan melalui jalur laut. Transportasi laut merupakan salah satu 

moda transportasi yang paling efektif dalam segi pengangkutan muatan jika 

dibandingkan melalui moda lain seperti transportasi darat dan udara, 

disebabkan transportasi laut dinilai lebih efektif, hemat biaya, dan lebih aman 

dikarenakan angka kecelakaan yang dilaporkan sangat minim.  

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan 

pembersihan ruang muat tidak hanya ditentukan oleh keberadaan prosedur 

tertulis, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan peralatan, efektivitas bahan 

pembersih, pengawasan perwira kapal, serta koordinasi dengan pihak inspeksi 

(Rochman et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pembersihan ruang muat dari muatan bauksit menuju standar 

kebersihan muatan gandum di kapal MV Ocean Jade, sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan 

Pembersihan Ruang Muat dari Muatan Bauksit Menuju Standar 

Kebersihan Muatan Gandum di Kapal MV. Ocean Jade” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menjaga pembahasan tetap terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

utama penelitian ini. Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi 

ketidaksesuaian antara hasil pelaksanaan pembersihan muatan bauksit di 
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lapangan dengan standar inspeksi FGIS, khususnya pada parameter clean, dry, 

dan free of infestation. Penelitian ini akan mengupas mengenai pelaksanaan 

pembersihan ruang muat apakah telah sesuai dengan ketentuan standar 

kebersihan yang ditetapkan oleh regulasi internasional. Peneliti juga 

memfokuskan penelitian pada upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

guna mencapai kelayakan muatan gandum sesuai dengan standar kebersihan 

muatan gandum agar tidak terjadi keterlambatan proses pemuatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang diuraikan oleh peneliti di 

atas, maka peneliti menentukan rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan pembersihan ruang muat yang diterapkan 

setelah pembongkaran muatan bauksit di kapal MV. Ocean Jade, serta 

apakah terdapat ketidaksesuaian antara pelaksanaan berdasarkan checklist 

perusahaan dengan hasil inspeksi FGIS? 

2. Apakah pelaksanaan pembersihan ruang muat di kapal MV. Ocean Jade 

telah sesuai dengan standar kebersihan untuk muatan makanan khususnya 

gandum? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala guna mencapai 

kelayakan muatan gandum sesuai dengan Federal Grain Inspection Service 

(FGIS) dan International Grain Code? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pembersihan ruang muat yang 

diterapkan setelah pembongkaran muatan bauksit di kapal MV Ocean Jade 

serta mengevaluasi kesesuaiannya antara pelaksanaan berdasarkan checklist 

perusahaan dengan standar inpeksi FGIS. 

2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembersihan ruang muat telah 

sesuai dengan standar kebersihan muatan gandum sesuai dengan Federal 

Grain Inspection Service (FGIS) dan International Grain Code. 

3. Untuk mengetahui upaya untuk mengatasi kendala guna mencapai 

kelayakan muatan gandum. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis dan 

praktis. Adapun manfaat penelitian, yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Sebagai referensi akademik operasional kapal curah 

Menjadi referensi akademik bagi penelitian sejenis di bidang 

manajemen operasional kapal curah, khususnya terkait evaluasi 

pelaksanaan pembersihan ruang muat dari muatan bauksit menuju 

standar kebersihan muatan gandum. 

b. Pengayaan materi mata kuliah Cargo Handling 

Memperkaya materi pembelajaran pada mata kuliah Cargo 

Handling, terutama mengenai prosedur pembersihan ruang muat (hold 

cleaning) dan penerapannya sesuai standar dan regulasi internasional. 
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2. Manfaat secara praktis:  

a. Bagi perusahaan pelayaran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan memeriksa kembali 

(cross check) dalam pelaksanaan pembersihan ruang muat pada saat 

pergantian muatan dari muatan kotor ke muatan bersih.  

b. Bagi awak kapal 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi seluruh kru 

kapal untuk menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan pembersihan 

ruang muat secara efektif dengan memperhatikan standar kebersihan 

muatan gandum untuk mencegah kendala yang dihadapi
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ini dimaksudkan agar pembaca lebih mudah dalam 

memahami isi dan arah pembahasan dalam penelitian. Oleh sebab itu, peneliti 

mengacu pada berbagai sumber referensi untuk menyajikan uraian teori dan 

fakta yang berkaitan dengan pelaksanaan pembersihan ruang muat di atas kapal 

sebagai dasar dalam pembahasan penelitian. Maka dapat ditemukan beberapa 

pengertian yang terkait dengan pokok permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini: 

1. Kapal Curah 

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

kapal didefinisikan sebagai “Kendaraan air yang dapat bergerak dengan 

angin, mesin, atau energi lain, baik ditarik maupun ditunda, kendaraan 

bawah permukaan air atau kapal selam, serta alat dan bangunan terapung 

yang bersifat menetap atau tidak berpindah.” Seiring dengan 

perkembangannya, kapal laut diklasifikasikan berdasarkan tipe dan jenis 

muatan yang diangkut. Salah satu jenis tersebut adalah kapal curah (bulk 

carrier), yaitu kapal yang secara khusus dirancang, dikontruksi, dan 

difungsikan untuk mengangkut muatan curah dalam jumlah besar dan 

dimuat langsung ke dalam ruang muat kapal (cargo hold) (Rochman et al., 

2021). Kapal curah juga dirancang khusus untuk mengangkut muatan kering 

dalam volume yang sangat besar, seperti gandum, batu bara, bijih besi, 

bauksit, atau semen, yang dimuat langsung ke dalam ruang muat (Priadi, 
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2020). Kapal curah memegang peranan penting dalam perdagangan maritim 

global karena sekitar 40% dari total muatan curah dunia diangkut oleh kapal 

curah (Hossain, 2023). 

Kapal ini secara resmi didefinisikan dalam peraturan Safety of Life at 

Sea (SOLAS) Chapter XI Regulation 1, sebagai kapal yang umumnya 

dibangun dengan kontruksi dek tunggal (single deck). Kapal dilengkapi 

dengan tangki atas (topside tanks), dan tangki hopper (hopper side tank) di 

ruang muat. Prayitno & Amiruddin (2024) menyebutkan bahwa potongan 

melintang berbentuk segitiga dari tangki topside yang terletak di bawah dek 

utama, tangki dasar ganda (double bottom) dan tangki hopper di bawah 

lambung, berfungsi memperkuat struktur kapal. Karakteristik desain bulk 

carrier menekankan aspek efisiensi kapasitas muat, stabilitas selama 

pelayaran, dan kontruksi yang relatif sederhana namun kuat Hossain, 

(2023).  Bulk carrier juga dapat dibedakan berdasarkan ukuran, jenis 

muatan yang diangkut, serta karakteristik strukturalnya (Priadi, 2020): 

Bulk carrier berdasarkan ukurannya dibagi menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan kapasitas Dead Weight Tonnage (DWT), yaitu ukuran kapasitas 

angkut maksimum kapal. Kelompok tersebut meliputi Handysize dengan 

kapasitas sekitar 10.000-30.000 DWT, Handymax 35.000-60.000 DWT, 

Panamax 60.000-80.000 DWT, dan Capesize diatas 80.000 DWT. 

Berdasarkan desainnya, bulk carrier terdiri dari conventional bulker 

yang memiliki beberapa ruang muat dan umumnya dilengkapi crane, 

combined bulk carrier yang dapat mengangkut muatan curah kering 



 
11 

 
 

maupun cair, gearless bulk carrier yang tidak memiliki alat bongkar muat 

sendiri sehingga bergantung pada fasilitas pelabuhan, serta self-discharger 

yang memiliki sistem bongkar mandiri tanpa bantuan peralatan darat. 

Dengan sistem ini, muatan dapat langsung dibongkar ke dermaga, tongkang, 

gudang, maupun hopper. 

MV. Ocean Jade tempat peneliti melaksanakan praktik laut dan 

penelitian digolongkan sebagai kapal jenis Capesize dengan kapasitas 

87.670 DWT. Kapal ini memiliki 7 ruang muat dan tidak dilengkapi dengan 

crane (gearless). 

Sumber: Dokumen Peneliti (2024) 

2. Manajemen operasional dan penerapan ISM Code 

Manajemen operasional merupakan proses pengelolaan kegiatan 

melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja. Dalam 

operasional kapal niaga, manajemen operasional berperan penting dalam 

memastikan kegiatan pembersihan ruang muat dilaksanakan secara 

sistematis, tepat waktu, dan sesuai standar kebersihan muatan. Suryadi & 

Nugroho (2021) menyebutkan bahwa efektivitas operasional kapal sangat 

Gambar 2. 1 Kapal MV. Ocean Jade 
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dipengaruhi oleh perencanaan kerja yang matang, pembagian tugas yang 

jelas, serta pengawasan yang konsisten terhadap pelaksanaan di lapangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembersihan ruang muat tidak 

hanya ditentukan oleh prosedur teknis, tetapi juga oleh penerapan fungsi 

manajemen operasional secara menyeluruh. Adapun fungsi manajemen 

operasional meliputi : 

a. Perencanaan (planning) yaitu penyusunan jadwal pembersihan dan 

estimasi waktu pengerjaan pelaksanaan pembersihan ruang muat. 

b. Pengorganisasian (organizing) yaitu pembagian tanggung jawab antara 

nakhoda, perwira, dan kru kapal. 

c. Pelaksanaan (actuating) yaitu penerapan prosedur teknik pembersihan 

sesuai checklist hold cleaning. 

d. Pengawasan dan pengendalian (controlling) yaitu evaluasi hasil 

pembersihan dan tindakan yang dilakukan apabila ditemukan 

ketidaksesuaian. 

Penerapan fungsi tersebut sejalan dengan International Safety 

Management (ISM) Code yang ditetapkan oleh International Maritime 

Organization sebagai bagian dari SOLAS Chapter IX. ISM Code 

mewajibkan perusahaan pelayaran menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan (Safety Management System) yang mencakup prosedur kerja 

terdokumentasi, pengendalian ketidaksesuaian, dan evaluasi berkelanjutan. 

Pratama & Wibowo (2022) menyatakan bahwa implementasi ISM Code 
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yang konsisten berpengaruh terhadap peningkatan disiplin operasional 

awak kapal dan pengurangan kesalahan prosedural.  

Dalam penelitian ini, ketidaksesuaian hasil pembersihan ruang muat 

yang memerlukan pembersihan ulang (re-cleaning) menunjukkan adanya 

kelemahan dalam fungsi pengawasan dan pengendalian operasional. Oleh 

karena itu, analisis penelitian tidak hanya bersifat normatif berdasarkan 

prosedur teknis, tetapi juga mengevaluasi efektivitas manajemen 

operasional dan implementasi ISM Code dalam mendukung efisiensi waktu 

serta kelancaran operasional kapal. 

3. Jenis muatan (cargo) 

Menurut Sudjatmiko dalam (Arafat, 2021) muatan kapal dapat diartikan 

sebagai setiap jenis barang atau komoditas dagang yang diangkut oleh pihak 

pengangkut menggunakan kapal laut, dengan tujuan untuk diserahkan 

kepada pihak penerima di pelabuhan yang telah ditentukan. 

Muatan kapal dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori 

berdasarkan metode pengapalan, bentuk kemasan, serta karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh muatan tersebut (Suharyono et al., 2022): 

a. Berdasarkan jenis pengapalan, muatan dibagi menjadi muatan sejenis 

(homogeneous cargo), yaitu satu jenis muatan yang dimuat dalam satu 

ruang muat tanpa campuran, serta muatan campuran (heterogeneous / 

general cargo), yaitu muatan dengan berbagai jenis dan biasanya 

dikemas dalam unit seperti karung, palet, atau drum. 
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b.  Berdasarkan jenis kemasan, muatan terdiri dari muatan unitized 

(dikemas dan digabung menjadi satuan unit agar mudah ditangani), 

muatan curah atau bulk (dimuat tanpa kemasan langsung ke ruang muat) 

yang meliputi curah kering, curah cair, dan curah gas, serta muatan peti 

kemas (container cargo) yang menggunakan kontainer standar seperti 

20 feet dan 40 feet. 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

c. Berdasarkan sifat dan karakter, muatan dikelompokkan menjadi muatan 

basah dan kering, muatan bersih dan kotor, muatan berbau dan peka 

terhadap bau, serta muatan khusus seperti berbahaya, berharga, dan 

hewan hidup, yang masing-masing memerlukan penanganan dan 

pemisahan tertentu di ruang muat. 

d. Berdasarkan perhitungan biaya angkut, muatan dibedakan menjadi 

muatan berat (stowage factor < 1,114 m³/ton), muatan ringan (> 1,114 

m³/ton), dan muatan standar (= 1,114 m³/ton), yang digunakan sebagai 

dasar perhitungan tarif dan perencanaan pemuatan. 

International Maritime Solid Bulk Cargoes Code (IMSBC Code) 

merupakan ketentuan internasional yang dikeluarkan oleh International 

Gambar 2. 2 Loading gandum menggunakan conveyor belt 
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Maritime Organization (IMO) untuk mengatur keselamatan pengangkutan 

muatan curah padat. IMSBC Code diadopsi oleh IMO pada tahun 2008 

melalui Resolusi MSC.268(85) dan mulai diberlakukan secara wajib 

(mandatory) di bawah Konvensi SOLAS sejak 1 Januari 2011, sekaligus 

menggantikan Code of Safe Practice for Solid Bulk Cargoes (BC Code) 

yang sebelumnya bersifat rekomendasi. IMSBC Code ini menetapkan 

standar dan panduan terkait karakteristik muatan, potensi risikonya, serta 

cara penanganan yang tepat selama proses pemuatan, pelayaran, dan 

pembongkaran. Hal ini untuk menjamin keselamatan pengangkutan muatan 

padat curah di laut.  

Mengingat karakteristik setiap muatan berbeda, IMSBC Code 

mengelompokkan muatan curah ke dalam tiga grup. Grup A mencakup 

muatan yang berpotensi mencair (liquefaction) apabila kadar air melebihi 

Transportable Moisture Limit (TML) sehingga dapat mengganggu stabilitas 

kapal, seperti bijih nikel dan pasir basah. Grup B meliputi muatan dengan 

sifat kimia berbahaya yang dapat menghasilkan gas beracun, mudah 

terbakar, atau korosif, seperti batu bara, sulfur, dan Direct Reduced Iron 

(DRI). Sementara itu, Grup C merupakan muatan yang tidak berbahaya dan 

tidak memiliki risiko pencairan sehingga relatif lebih aman untuk diangkut, 

contohnya gandum, jagung, dan klinker. 

Pada saat peneliti melaksanakan praktik laut di MV. Ocean Jade, jenis 

muatan yang pernah dimuat adalah batubara, gandum, dan bauksit. 
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4. Karakteristik muatan bauksit 

Bauksit atau bauxite merupakan bijih aluminium yang digunakan 

sebagai bahan baku utama dalam proses pembuatan aluminium. Bauksit 

terbentuk dari batuan yang memiliki kadang aluminium (AI) tinggi, kadar 

besi (Fe) rendah, dan mengandung sedikit kuarsa (SiO₂) (Jafar et al., 2023). 

Untuk menghasilkan endapan bauksit dalam jumlah ekonomis yang dapat 

ditambang, dibutuhkan rentang waktu yang sangat panjang, yakni sekitar 

100.000 hingga mencapai beberapa juta tahun (Permatasari et al., 2024). 

Bauksit (Al₂O₃·2H₂O) memiliki sistem kristal oktahedral, dengan 

kandungan 35-65% Al₂O₃, 2–10% SiO₂, 2–20% Fe₂O₃, 1–3% TiO₂, serta 

10–30% H₂O. Sebagai bijih alumina, bauksit setidaknya mengandung 35% 

Al₂O₃, 5% SiO₂, 6% Fe₂O₃, dan 3% TiO₂ (Ramadhan et al., 2020).  

Menurut International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code, 

karakteristik muatan bauksit, yaitu: 

a. Bauksit digolongkan ke dalam: 

1) Grup A (bauxite fines) merupakan muatan bauksit yang dapat 

mengalami pencairan (liquefaction) 

2) Grup C merupakan muatan bauksit yang tidak menimbulkan 

pencairan (liquefaction) dan tidak berbahaya. 

b. Mineral berwarna coklat kemerahan hingga kuning kecoklatan 

menyerupai tanah liat yang berasal dari aluminium hidroksida, oksida 

besi, dan silika sehingga menimbulkan residu yang menempel di 

dinding dan gading-gading ruang muat. 
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c. Bauksit memiliki ukuran partikel, yaitu: 

1) Grup A memiliki ukuran partikel lebih dari 40% berukuran <2,5 mm 

2) Grup C memiliki ukuran partikel kasar lebih dari 30% berukuran <1 

mm. 

d. Moisture Content (MC) atau kadar air yang terkandung, 

1) Grup A memiliki kadar air >10% 

2) Grup C memiliki kadar air <10%. 

Sumber : http://earthscience.xyz 

(Diakses tanggal 25 Februari 2026) 

 

Zaini et al., (2024) menyatakan bahwa tingginya permintaan pasar 

terhadap produk aluminium. Hal ini mengakibatkan meningkatnya 

penambangan bauksit, dikarenakan bauksit merupakan bahan baku utama 

produksi aluminium. Karena sifatnya yang ringan, aluminium banyak 

dimanfaatkan untuk pembuatan transportasi, termasuk pesawat udara, 

mobil, kapal laut, dan kereta api. Negara eksportir bauksit antara lain 

Guinea, Australia, Indonesia, Jamaika. Sedangkan importir terbesar bauksit 

adalah China, Jepang, dan India.  

Gambar 2. 3 Bongkahan muatan bauksit 

http://earthscience.xyz/
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MV Ocean Jade yang merupakan tempat peneliti melaksanakan praktik 

laut, membawa muatan bauksit grup C menurut IMSBC Code. Artinya 

muatan tidak berisiko mengalami pencairan dan tidak menimbulkan bahaya 

kimia. Namun, residu yang tertinggal tetap berpotensi menyebabkan 

kontaminasi terhadap muatan gandum yang mensyaratkan kondisi grain 

clean. Meskipun demikian, setelah proses pembongkaran selesai, kondisi 

ruang muat tetap memerlukan perhatian khusus dalam hal kebersihan palka, 

guna pencegahan kontaminasi untuk muatan selanjutnya. 

5. Karakteristik muatan gandum  

Gandum (Triticum aesvitum L.) termasuk tanaman serelia dari keluarga 

Poaceae yang paling banyak dibudidayakan. Gandum menjadi komoditas 

dengan kontribusi sebesar 30% dari produksi biji-bijian dunia, dan 50% dari 

perdagangan biji-bijian dunia (Paudel et al., 2021). Gandum merupakan 

tanaman yang tumbuh subur di wilayah beriklim subtropis. Saat ini, 

Indonesia menempati posisi terbesar pengimpor gandum di dunia, 

dikarenakan tingginya kebutuhan serta meningkatnya permintaan terhadap 

gandum dan produk olahannya dari tahun ke tahun (Cipta & Asmara, 2023). 

Rizqi et al., (2024) menyebutkan bahwa gandum bukanlah makanan 

pokok bagi masyarakat Indonesia. Namun, dalam satu dekade terakhir 

perannya semakin penting.  Perubahan pola konsumsi yang cukup cepat 

pada kelompok yang berpendapatan menengah kebawah, terutama terhadap 

produk yang berasal dari gandum seperti mi instan, pasta, sereal, spagetti, 

dan roti. Akibatnya, memicu peningkatan impor gandum untuk kebutuhan 
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konsumsi produk olahan gandum di Indonesia. Negara-negara pengekspor 

utama gandum antara lain Australia, Prancis, Rusia, Amerika Serikat, 

Argentina, dan Kanada. Sementara itu, negara-negara pengimpor terbesar 

meliputi Indonesia, Aljazair, Mesir, Nigeria, Jepang, Brazil, Meksiko, dan 

Maroko. Indonesia menjadi salah satu negara importir utama gandum 

terutama dalam biji gandum Khana, (2024). 

Menurut IMSBC Code, karakteristik muatan gandum, yaitu: 

a. Gandum termasuk grain code. 

b. Gandum berbentuk butiran kecil, ringan, dan memiliki bulk density 

antara 0,70 – 0,85 ton per meter kubik. 

c. Mudah rusak terhadap serangan hama seperti serangga dan 

pertumbuhan jamur apabila lembap dan harus dilakukan fumigasi guna 

mencegah hal tersebut. 

d. Moisture content (MC) atau kadar air <14%. 

e. Ventilasi ruang muat juga harus diperhatikan untuk mencegah 

kelembapan berlebih yang dapat mencegah kelembapan dan kondensasi. 

f. Muatan gandum harus ditrimming setelah pemuatan dikarenakan mudah 

bergerak (shifting). 

g. Sebelum proses pemuatan gandum, ruang muat dipastikan dalam 

kondisi bersih, kering, bebas hama dan bau dari muatan sebelumnya. 

6. Pembersihan ruang muat di Bulk Carrier 

Pembersihan ruang muat merupakan salah satu kegiatan penting dalam 

operasional kapal bulk carrier, dikarenakan mengangkut berbagai jenis 
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muatan dengan karakteristik berbeda. Setiap muatan memiliki standar 

kebersihan yang harus dipenuhi sebelum proses pemuatan. Panjaitan et al., 

(2024) menyebutkan bahwa pembersihan ruang muat merupakan suatu 

tahapan atau proses untuk menghilangkan sisa muatan yang masih tertinggal 

di dalam ruang muat, sehingga dapat digunakan kembali untuk memuat 

muatan baru tanpa risiko kontaminasi dari muatan sebelumnya. Sejalan 

dengan ini Hani et al., (2023) menyatakan bahwa pembersihan ruang muat 

adalah suatu proses untuk mempersiapkan ruang muat agar siap diisi 

kembali dengan muatan baru. Oleh karena itu, kegiatan harus dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku agar hasilnya optimal. Proses ini 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta pemeriksaan 

ulang yang menjadi tanggung jawab perwira (officer) kapal sebelum ruang 

muat diperiksa oleh surveyor atau inspector. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kesalahan di dalam ruang muat dan menghindari 

kerugian besar bagi perusahaan.  

Sebelum MV. Ocean Jade berlayar ke pelabuhan selanjutnya, dilakukan 

pembersihan ruang muat setelah bongkar muatan selesai. Tahapan ini 

dilakukan oleh buruh pelabuhan yang membersihkan ruang muat dari sisa 

muatan, termasuk bagian yang sulit dijangkau seperti gading-gading 

menggunakan peralatan yang sesuai. Pembersihan dilanjutkan oleh kru 

kapal saat kapal dalam perjalanan ke pelabuhan selanjutnya. Pelaksanaan 

dimulai dari ruang muat satu, kemudian berlanjut ke ruang muat dua, tiga, 
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empat, lima, enam, hingga tujuh. Setiap ruang muat dibersihkan secara teliti 

agar siap digunakan untuk memuat muatan baru. 

a. Peralatan pembersihan ruang muat. 

Pembersihan ruang muat merupakan aspek penting dalam persiapan 

sebelum pemuatan muatan baru. Dalam pelaksanaannya mualim I 

memegang tanggung jawab penuh atas pelaksanaan pembersihan ruang 

muat. Mualim I dibantu oleh bosun yang merupakan pemimpin rating 

dek yang tugasnya mengawasi dan memeriksa kesiapan seluruh 

peralatan kebersihan dalam keadaan berfungsi dengan baik, tersedia 

lengkap, dan siap dipakai.  

Peralatan yang digunakan mencakup sapu, sekop, serokan besi, 

ember, scraper, katrol, cotton rubber mop, drum plastik, selang, high 

pressure water jet, serta nozzle. Tiap-tiap alat memiliki fungsi khusus, 

mulai dari membersihkan sisa muatan yang berukuran besar, 

menyemprot air laut, hingga mengangkat sisa muatan agar ruang muat 

benar-benar bersih. Proses pembersihan yang efektif tidak hanya 

berfokus pada kebersihan ruang muat, melainkan juga memastikan 

ruang muat dalam kondisi aman, layak pakai, serta sesuai standar 

keselamatan. Ketelitian dalam setiap tahapan pembersihan menjadi 

kunci untuk menjamin kualitas muatan berikutnya tetap terjaga. 

b. Proses pembersihan ruang muat 

Persiapan ruang muat tidak sekadar dilakukan dengan menyapu, 

mencuci, ataupun membersihan. Ada sejumlah aspek krusial yang harus 
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diperhatikan, karena kelalaian dalam prosedur dapat memicu klaim 

yang bernilai besar. Kurangnya pemahaman dari pihak pencarter 

menjadi penyebab yang mendasari klaim utama. 

Pelaksanaan pembersihan ruang muat di kapal MV. Ocean Jade 

dimulai pada voyage 030. Kapal berlayar dari Huanghua, China setelah 

bongkar (discharge) muatan bauksit dan menuju Vancouver, Amerika 

Serikat. Mengingat karakteristik bauksit yang dapat meninggalkan 

residu berupa debu halus pada dinding ruang muat, maka pelaksanaan 

pembersihan ruang muat wajib dilakukan. Pelaksanaan pembersihan 

ruang muat memakan waktu selama 14 hari, dimulai dari palka satu 

hingga ruang muat tujuh. Bosun sebagai pemimpin dalam pelaksanaan 

ini membagi tugas kepada juru mudi, kelasi, dan kadet. Berikut adalah 

tahapan pelaksanaan pembersihan ruang muat berdasarkan checklist 

perusahaan yang berada di MV Ocean Jade, yaitu: 

1) Proses pembersihan ruang muat diawali dengan menyapu lantai 

menggunakan sapu untuk menghilangkan debu dan sisa muatan 

sebelumnya. 

2) Dilanjutkan dengan scraping pada dinding hingga gading-gading 

ruang muat, terutama di area yang mengalami pengelupasan. 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

Gambar 2. 4 Scraping menggunakan scraper 
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3) Sisa muatan, debu, dan kotoran dikumpulkan dalam drum plastik, 

kemudian diangkat menggunakan katrol dan dibuang ke laut. 

4) Seluruh bagian ruang muat, termasuk hatch cover, disiram 

menggunakan air laut. 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

5) Setelah itu dilakukan mopping area dinding dan gading-gading 

ruang, dan air laut dibuang melalui bilges di setiap ruang muat. 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

6) Ruang muat kemudian dibilas dengan air tawar guna mencegah 

timbulnya karat. 

7) Kain goni (burlap) ditutup pada setiap penutup bilges ruang muat 

diganti dengan yang baru 

8) Hatch cover dibiarkan terbuka agar ruang muat mengering secara 

optimal sehingga siap digunakan kembali dalam kondisi bersih. 

Gambar 2. 5 Penyemprotan air laut menggunakan nozzle dan hose 

Gambar 2. 6 Mopping dinding ruang muat menggunakan cotton 

rubber mop 
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7. Federal Grain Inspection Service (FGIS) 

Federal Grain Inspection Service (FGIS) merupakan lembaga di bawah 

naungan United State Department of Agriculture (USDA) dibentuk pada 

tahun 1976. FGIS memiliki peran penting dalam memastikan perdagangan 

biji-bijian sesuai standar mutu yang telah ditetapkan. Lembaga ini 

beroperasi berdasarkan US Grain Standards Act (USGSA). FGIS memiliki 

tanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan, penilaian, dan penjaminan 

terhadap kualitas serta kuantitas biji-bijian seperti gandum, jagung, dan 

kedelai yang diperdagangkan baik secara domestik maupun ekspor. FGIS 

juga berperan dalam menetapkan standar inspeksi dan memberikan 

sertifikasi apabila ruang muat telah lolos inspeksi, sehingga kualitas biji-

bijian telah terjamin.  

 “A stowage examination is a service performed by official personnel or 

licensed cooperators who visually inspect an identified carrier or container 

and determine if the stowage areas are clean; dry; free of infestation, 

rodents, toxic substances, and foreign odor; and suitable to store or carry 

bulk or sacked grain, rice, beans, peas, lentils, or processed commodities.” 

(FGIS, Directive 9180.48 – Stowage Examination Service).  

 

Aturan ini menegaskan bahwa setiap ruang muat harus dipastikan 

berada dalam kondisi bersih, kering, bebas dari sisa muatan, bau, hama 

tikus, serta zat berbahaya lainnya agar layak digunakan untuk mengangkut 

komoditas pertanian seperti gandum, beras, kacang-kacangan, maupun 

produk olahan lainnya. Salah satu mekanisme yang digunakan oleh 

inspector FGIS dalam menilai kelayakan ruang muat adalah glove test, yaitu 

dengan mengusap permukaan ruang muat menggunakan sarung tangan 

berwarna putih untuk mendeteksi keberadaan sisa muatan sebelumnya, 
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debu, karat, atau kotoran lain yang berpotensi mencemari muatan. Secara 

praktis, standar grain clean mengharuskan ruang muat tidak meninggalkan 

noda atau debu pada sarung tangan, tidak terdapat serpihan muatan, karat 

lepas, cat mengelupas, bau menyengat, maupun genangan air, sehingga 

ruang muat dinyatakan aman untuk muatan gandum. Parameter kelayakan 

ruang muat berdasarkan standar Federal Grain Inspection Service (FGIS) 

digunakan sebagai tolok ukur utama dalam menilai keberhasilan 

pelaksanaan pembersihan ruang muat, yang meliputi: 

a. Clean. Parameter bersih dari sisa muatan bauksit yang dapat 

meninggalkan residu debu yang dibuktikan dengan glove test. 

b. Dry. Parameter kering agar ruang muat terbebas dari genangan air, 

kelembapan, dan kondensasi yang dapat merusak kualitas muatan 

gandum saat pemuatan gandum. 

c. Free of infestation, rodents, toxic substances, and foreign odor. 

Parameter tersebut memastikan ruang muat terbebas dari hama dan 

hewan pengerat, residu zat beracun, serta bau asing yang berpotensi 

mencemari dan menurunkan mutu muatan gandum. 

Mengingat perbedaan jenis muatan pada kapal MV Ocean Jade pada 

voyage 030, di mana kapal sebelumnya membongkar muatan bauksit dan 

selanjutnya dijadwalkan memuat muatan gandum, maka hal ini menjadi 

perhatian serius bagi perwira dan kru kapal untuk melaksanakan 

pembersihan ruang muat secara menyeluruh guna mencegah terjadinya 

kontaminasi residu bauksit terhadap muatan gandum. Setelah seluruh proses 
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pembersihan dinyatakan memenuhi persyaratan, ruang muat harus melalui 

inspeksi oleh Cargo Hold Inspector untuk memastikan kesesuaian dengan 

standar FGIS Directive 9180.48 dan memperoleh sertifikat sebagai bukti 

bahwa ruang muat telah memenuhi standar kebersihan dan keamanan yang 

berlaku. 

8. International Grain Code 

International Grain Code (IGC) merupakan aturan internasional yang 

ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO) melalui 

Resolusi MSC.23(59) dan mulai diberlakukan pada 1 Januari 1994. Kode 

ini termasuk ke dalam ketentuan SOLAS Chapter VI Part C yang mengatur 

tentang mengenai pengangkutan biji-bijian dalam bentuk curah (grain in 

bulk). IGC terdiri dari empat Chapter utama, yaitu: 

a. Chapter I – General. Berisi aturan dasar yang mencakup ketentuan 

umum, definisi, serta dokumen otorisasi (Document of Authorization) 

dan panduan mengenai manual pemuatan gandum (Grain Loading 

Manual). 

b. Chapter II – Conditions to be complied with by ships irrespective of 

method of loading. Berisi persyaratan umum yang harus dipatuhi oleh 

semua kapal pengangkut biji-bijian. Termasuk meliputi ketentuan 

kebersihan ruang muat yang diatur dalam Regulation 3, aspek kontruksi 

kapal, serta perlengkapan stabilitas. 

c. Chapter III – Special requirements for ships without Document of 

Authorization. Berisi tentang ketentuan tambahan untuk kapal yang 
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belum memiliki DoA, namun tetap diperkenankan mengangkut biji-

bijian dengan syarat tertentu yang harus dipenuhi. 

d. Chapter IV – Grain loading information. Berisi mengenai perhitungan 

stabilitas kapal, metode perhitungan, serta ketentuan pemuatan yang 

harus dipenuhi untuk memastikan keselamatan kapal saat berlayar 

dengan muatan biji-bijian curah.  

MV. Ocean Jade yang merupakan bulk carrier memiliki kewajiban 

untuk menerapkan standar yang diatur dalam International Grain Code 

(IGC). Mualim I memastikan ruang muat dalam kondisi bersih, kering, dan 

bebas dari kontaminasi sebelum proses pemuatan dimulai. 

Ruang palka yang memenuhi standar untuk pemuatan harus memenuhi 

beberapa persyaratan berikut sesuai dengan International Code For The 

Safe Carriage of Grain Bulk (1991) :  

a. Ruang palka harus kedap air, tidak boleh mengalami kebocoran, serta 

tidak terpengaruh oleh suhu eksternal agar kondisi muatan tetap optimal. 

b. Kebersihan ruang palka harus dijaga dengan memastikan tidak ada sisa 

muatan sebelumnya, sehingga muatan baru tidak terkontaminasi atau 

tercampur dengan residu sebelumnya.  

c. Saluran got pada palka (bilges) harus bebas dari penyumbatan dan tetap 

kering saat dilakukan pemeriksaan oleh surveyor, memastikan 

fungsinya berjalan dengan baik. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

C.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 2. 7 Kerangka Penelitian

Evaluasi pelaksanaan pembersihan ruang muat 

dari muatan bauksit menuju standar kebersihan 

muatan gandum di kapal MV. Ocean Jade 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan 

pembersihan ruang muat yang diterapkan 

setelah pembongkaran muatan bauksit di 

kapal MV. Ocean Jade? 

2. Apakah pelaksanaan pembersihan ruang muat 

di kapal MV. Ocean Jade telah sesuai dengan 

standar kebersihan untuk muatan makanan 

khususnya gandum? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala guna mencapai kelayakan 

muatan gandum sesuai dengan Federal Grain 

Inspection Service (FGIS) dan International 

Grain Code? 

Pengumpulan data 

Observasi Wawancara Studi Dokumentasi 

Analisa data kualitatif 

Pelaksanaan pembersihan ruang muat dari 

muatan bauksit menuju standar kebersihan 

muatan gandum di Kapal MV Ocean Jade 

menjadi efektif. 

Kuesioner 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari analisis data yang telah dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembersihan ruang muat setelah pembongkaran muatan 

bauksit di MV Ocean Jade telah dilaksanakan sesuai tahapan prosedur 

dalam cargo hold cleaning checklist perusahaan, yaitu normal clean 

(pre-wash, wash, post-wash) dan dilanjutkan dengan grain clean. 

Namun, berdasarkan hasil inspeksi, ditemukan ketidaksesuaian pada 

parameter clean, khususnya masih adanya debu halus pada tank top 

ruang muat nomor lima sehingga dinyatakan tidak lolos inspeksi awal 

dan memerlukan re-cleaning. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun prosedur telah dijalankan sesuai checklist, efektivitas 

pelaksanaan dan pengendalian mutu akhir masih belum optimal 

sehingga berdampak pada efisiensi waktu operasional kapal. 

2. Pelaksanaan pembersihan ruang muat di MV Ocean Jade secara umum 

telah mengikuti prosedur standar kebersihan muatan gandum, namun 

pada inspeksi awal ruang muat nomor lima belum memenuhi standar 

grain clean sesuai ketentuan FGIS dan International Grain Code karena 

masih ditemukan lapisan debu halus tipis pada tanktop ruang muat yang 

tetap terlihat saat dilakukan white glove test, sehingga Certificate of 

Readiness tidak dapat diterbitkan karena standar mensyaratkan ruang 
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muat harus bebas dari residu sekecil apa pun. Debu tersebut terutama 

disebabkan oleh endapan air laut yang tidak dibilas secara maksimal 

menggunakan air tawar sehingga meninggalkan residu garam dan 

partikel halus pada permukaan rang muat, serta kerusakan satu hose 

yang menurunkan tekanan semprot sehingga efektivitas pembersihan 

berkurang dan operasional menjadi kurang optimal. 

3. Upaya untuk mengatasi kendala guna mencapai kelayakan muatan 

gandum melalui peningkatan pengawasan kerja, evaluasi dan 

penggantian peralatan pembersihan, pengajuan store requisition, serta 

penguatan dokumentasi dan koordinasi dengan cargo hold inspector 

terbukti efektif dalam memenuhi standar kebersihan yang 

dipersyaratkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan peralatan 

dan pengawasan tahap akhir merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pembersihan ruang muat dari muatan kotor menuju muatan 

pangan, dan dapat menjadi acuan evaluasi pelaksanaan pembersihan 

ruang muat pada kapal curah sejenis. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang muncul akibat berbagai hambatan 

yang dialami peneliti selama proses pelaksanaan. Adapun keterbatasan 

penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kapal MV Ocean Jade, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh kapal bulk carrier. 
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2. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu karena pelaksanaannya hanya 

dilakukan selama 7 bulan, sehingga dapat memengaruhi kelengkapan data 

yang berhasil dikumpulkan. 

3. Penelitian ini terbatas pada analisis SWOT yang bersifat deskriptif 

kualitatif, sehingga hasil penelitian hanya berfokus pada identifikasi faktor 

internal dan eksternal. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembersihan ruang 

muat dari muatan bauksit menuju standar kebersihan muatan gandum di MV 

Ocean Jade, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kru Kapal (kru dek) 

Kru dek diharapkan mematuhi prosedur pembersihan ruang muat 

dengan melaksanakan setiap tahapan sesuai hold cleaning checklist serta 

menerapkan standar kebersihan berdasarkan ketentuan FGIS dan 

International Grain Code guna meminimalkan risiko ketidaksesuaian saat 

inspeksi. 

2. Bagi mualim I  

Mualim I disarankan untuk melaksanakan toolbox meeting secara 

terencana sebelum pelaksanaan pembersihan ruang muat, dengan 

menekankan pembagian tugas, metode kerja yang aman, dan standar 

kebersihan yang harus dicapai. 

3. Bagi bosun 
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Bosun diharapkan melalukan pengecekan rutin terhadap kondisi dan 

kesiapan peralatan pembersihan sebelum pekerjaan dimulai, sehingga 

proses pembersihan dapat berlangsung secara efektif dan efisien dan tidak 

menimbulkan keterlambatan akibat kerusakan peralatan. 

4. Bagi Perusahaan  

Perusahaan diharapkan melakukan evaluasi dan penyempurnaan cargo 

hold cleaning checklist secara sistematis dan terukur. Implementasi 

checklist tersebut perlu diawasi melalui audit internal yang dilakukan secara 

berkala serta didukung peningkatan kompetensi awak kapal melalui 

pelatihan teknik pembersihan dan penggunaan chemical sesuai standar 

Federal Grain Inspection Service (FGIS) dan ketentuan International Grain 

Code oleh International Maritime Organization. Selain itu, perusahaan 

perlu menyediakan peralatan pembersihan yang memadai dan layak pakai, 

khususnya hose dan chemical berkualitas standar, guna mendukung 

efektivitas pembersihan serta menjamin terpenuhinya standar kebersihan 

muatan gandum dan meminimalkan risiko kegagalan saat inspeksi.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ship’s Particulars MV Ocean Jade 
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Lampiran 2 Crew List MV Ocean Jade 

 



 
84 

 
 

Lampiran 3 Last 10 Port of Call 
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Lampiran 4 Hold Cleaning Checklist 
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Lampiran 5 Glove Test Cargo Hold 
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Lampiran 6 Cargo Hold Inspection  
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Lampiran 7 Certificate Of Readiness 
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Lampiran 8  Inventory Of Hold Cleaning and Chemicals 
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Lampiran 9 Daily Hold Cleaning Report 
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Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara Nakhoda 
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Lampiran 11  Transkrip Wawancara Nakhoda 

Informan pertama 

Nama  : Prijo Dwikurniawan 

Tempat  : MV Ocean Jade 

Jabatan : Nakhoda 

Waktu  : 08 November 2025 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan nakhoda di atas kapal MV Ocean 

Jade pada saat pelaksanaan penelitian maupun selama praktik laut adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti :”Mohon izin capt, mohon maaf mengganggu waktunya, mohon izin saya 

selaku cadet deck atas nama Alif Wildan Firdaus mohon meminta petunjuk 

guna wawancara perihal pelaksanaan pembersihan ruang muat. Saya ingin 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait penelitian saya capt?” 

Nakhoda  :”Baik det, silahkan.” 

Peneliti :”Baik capt, pertanyaan pertama. Bagaimana standar ideal dalam 

pelaksanaan pembersihan ruang muat agar memenuhi persyaratan 

kebersihan untuk muatan makanan seperti gandum?” 

Nakhoda ”Standar ideal dalam pembersihan ruang muat mengacu pada grain clean 

standard dan checklist dari perusahaan. Pelaksanaan pembersihan harus 

dilakukan secara menyeluruh termasuk bulkhead, tank top, hatch cover, dan 

tidak lupa juga bilge juga harus diperhatikan.” 

Peneliti  :”Pertanyaan kedua, apakah terdapat checklist khusus dalam pelaksanaan 

pembersihan ruang muat, termasuk untuk memuat muatan gandum?” 

Nakhoda :”Tentunya ada det, perusahaan memberikan cargo hold cleaning checklist 

yang berisi tahapan pembersihan sesuai dengan jenis muatan yang akan 
dimuat berikutnya. Untuk muatan gandum termasuk dalam Grain Clean 

yang sangat ketat karena ruang muat haruus benar-benar bersih dari debu, 

residu, dan bau. Kalau hasil inspeksi tidak memenuhi standar tersebut maka 

kapal akan tidak lolos inspeksi.” 

Peneliti :”Pertanyaan ketiga capt, apakah pernah diadakan sosialisasi atau 

familiarisasi kepada kru dek mengenai penggunaan peralatan dan perawatan 

ruang muat?.”  

Nakhoda  :”Ya, tentu. Sebelum memulai kegiatan pembersihan, kami selalu 

melaksanakan toolbox meeting yang dipimpin oleh mualim I. Dalam 

kegiatan itu dijelaskan mengenai peralatan yang digunakan, seperti high 

pressure wash, hose, nozzle, broom, cotton mop rubber, dan lain lain. Untuk 
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kru baru dan cadet, familiarisasi dilakukan supaya mereka memahami tugas 

dan tanggung jawab mereka di atas kapal.” 

Peneliti :”Pertanyaan keempat, apakah kendala yang sering dihadapi dalam 

pelaksanaan pembersihan ruang muat, terutama setelah muatan bauksit?” 

Nakhoda :”Kendala yang sering kami hadapi adalah sisa residu bauksit yang 

menempel kuat di permukaan ruang muat, sehingga penggunaan 

biodegradable degreasing chemical tidak sepenuhnya mampu untuk 
menghilangkan residu bauksit. Selain itu, chief officer juga melaporkan 

adanya hose yang sudah tidak layak pakai, sehingga sempat menghambat 

proses pencucian. Terkadang kondisi cuaca yang kurang mendukung, 
terutama saat tahap pengeringan, juga menjadi kendala karena 

memperlambat proses penyelesaian pembersihan ruang muat.”  

Peneliti :”Pertanyaan kelima, bagaimana peran captain dalam memastikan 

pembersihan ruang muat berjalan sesuai standar dan memenuhi persyaratan 

inspeksi?” 

Nakhoda  :”Sebagai captain, saya bertanggung jawab penuh dan memastikan seluruh 
pelaksanaan pembersihan ruang muat berjalan sesuai prosedur. Saya 

melakukan koordinasi dengan mualim I untuk pengawasan harian dan 

pemeriksaan hasil akhir. Setelah ruang muat selesai dibersihkan, saya 
memberikan konfirmasi bahwa kapal siap untuk dilakukan inspeksi oleh 

cargo hold inspector.” 
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Lampiran 12 Dokumentasi Wawancara Mualim I 
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Lampiran 13 Transkip Wawancara Mualim I 

Informan kedua 

Nama  : Andhika Prayoga Madhi 

Tempat  : MV Ocean Jade 

Jabatan : Mualim I 

Waktu  : 08 November 2025 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan mualim I di atas kapal MV Ocean 

Jade pada saat pelaksanaan penelitian maupun selama praktik laut adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti ”Mohon izin chief, mohon maaf mengganggu waktunya, mohon izin saya 

selaku cadet deck atas nama Alif Wildan Firdaus mohon meminta petunjuk 

guna wawancara perihal pelaksanaan pembersihan ruang muat. Saya ingin 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait penelitian saya chief?” 

Mualim I  ”Baik det, silahkan.” 

Peneliti ”Baik chief, pertanyaan pertama. Bagaimana prosedur dalam pelaksanaan 

pembersihan ruang muat dari muatan bauksit menuju standar kebersihan 

muatan gandum?” 

Mualim I ”Prosedur pembersihan ruang muat yang dilaksanakan berdasarkan cargo 

hold cleaning checklist yang diberikan oleh perusahaan. Setelah seluruh 

muatan bauksit selesai dibongkar, kami mulai tahap normal clean dengan 

tahapan pre-wash, wash, post-wast, dan post-wast checks in engine room. 
Setelah itu dilanjutkan dengan grain clean dengan ditambah penggunaan 

biodegradable chemical. Setelah seluruh proses selesai, dilanjutkan dengan 

glove test cargo hold untuk memastikan hasil pembersihan telah memenuhi 

standar kebersihan yang dipersyaratkan sebelum pemuatan gandum.” 

Peneliti  ”Pertanyaan kedua, apakah prosedur pembersihan ruang muat untuk muatan 

gandum telah sepenuhnya diterapkan selama pelaksanaan?.” 

Mualim I ”Ya, prosedur kami terapkan seluruhnya pada voyage 030 setelah bongkar 
muatan bauksit dan akan memuat muatan gandum, kami telah melaksanakan 

seluruh prosedur berdasarkan checklist dari perusahaan. Namun, kami 

terkendala pada biodegradable degreasing chemical yang kami gunakan, 

chemical tersebut tidak ampuh untuk melunturkan sisa muatan yang 
menempel di dinding palka, sehingga chemical tersebut tidak kami gunakan 

sepenuhnya.” 

Peneliti ”Pertanyaan ketiga chief, bagaimana upaya yang chief officer lakukan 
apabila biodegradable chemical yang digunakan dalam proses pembersihan 

tidak efektif untuk melunturkan sisa muatan bauksit?.”  
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Mualim I  ”Permasalahan yang kita hadapi adalah kualitas biodegradable chemical 

yang kurang efektif. Biasanya kami menggunakan biodegradable chemical 

yang dikirim dari Surabaya, dan hasilnya cukup baik untuk melunturkan sisa 
muatan bauksit. Namun, pada voyage 030 chemical yang digunakan berasal 

dari China dan kualiasnya tidak sebaik produk dari Surabaya. Akibatnya 

proses pembersihan menjadi kurang maksimal dan akhirnya saya putuskan 
untuk tidak melanjutkan menggunakan biodegradable chemical dan 

memilih dengan pembersihan manual menggunakan cotton rubber mop. 

Kendala ini kami laporkan kepada Captain untuk diteruskan kepada pihak 

perusahaan agar dilakukan evaluasi terhadap perbedaan kualitas 
biodegradable chemical yang dapat berpengaruh terhadap waktu pengerjaan 

pembersihan.” 

Peneliti ”Pertanyaan keempat chief, apakah selama proses pembersihan ruang muat 

terdapat kendala teknis?” 

Mualim I  ”Ya, selama proses pembersihan kami mengalami kendala pada peralatan, 
hose yang kami gunakan untuk mencuci ruang muat mengalami sobek dan 

bocor. Akibatnya tekanan air menjadi berkurang sehingga proses 

pembersihan tidak maksimal. Sebagai langkah sementara, kami 

menggunakan hose yang berada di sekitar area akomodasi kapal. Hose 
tersebut kami pinjam untuk melanjutkan proses pembersihan ruang muat 

supaya pelaksanaan tidak tertunda. Setelah selesai digunakan kami 

kembalikan ke tempat semula dan memastikan tidak ada kerusakan 
tambahan. Kami juga melaporkan kondisi hose yang rusak kepada Captain 

untuk diteruskan ke perusahaan, agar dilakukan penggantian.” 

Peneliti ”Pertanyaan kelima, bagaimana hasil inspeksi yang dilakukan oleh cargo 

hold inspector setelah proses pembersihan ruang muat selesai 

dilaksanakan?” 

Mualim I ”Pada saat dilakukan inspeksi oleh cargo hold inspector, hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa sebagian ruang muat telah memenuhi standar 

kebersihan muatan gandum. Namun, ruang muat nomor lima dinyatakan 
belum lolos karena masih terdapat debu halus pada dasar palka (tank top). 

Setelah menerima hasil tersebut, kami segera melakukan pembersihan ulang 

pada palka nomor lima, khususnya di area dasar palka. Setelah pembersihan 
selesai dilanjutkan pemeriksaan ulang, hasilnya dinyatakan memenuhi 

persyaratan standar kebersihan gandum dan kapal siap dinyatakan siap untuk 

kegiatan pemuatan dengan diberikan certificate of readiness.” 
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Lampiran 14 Dokumentasi Wawancara Bosun 
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Lampiran 15 Transkip Wawancara Bosun 

Informan ketiga 

Nama  : Ambo Dalle Paddiso 

Tempat  : MV Ocean Jade 

Jabatan : Bosun 

Waktu  : 08 November 2025 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bosun di atas kapal MV Ocean 

Jade pada saat pelaksanaan penelitian maupun selama praktik laut adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti ”Mohon izin bosun, mohon maaf mengganggu waktunya, mohon izin saya 

selaku cadet deck atas nama Alif Wildan Firdaus mohon meminta petunjuk 

guna wawancara perihal pelaksanaan pembersihan ruang muat. Saya ingin 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait penelitian saya?” 

Bosun  ”Baik det, silahkan.” 

Peneliti ”Baik Bosun, pertanyaan pertama. Apa saja tugas dan tanggung jawab bosun 

selama pelaksanaan pembersihan ruang muat?” 

Bosun ”Sebagai bosun, saya bertanggung jawab untuk mengatur dan mengawasi 
pembersihan ruang muat yang dilakukan oleh kru dek. Saya memastikan 

seluruh kru dek memahami pembagian tugas masing-masing dan bekerja 

sesuai dengan instruksi mualim I. Selain itu, saya juga memastikan seluruh 

kru memperhatikan keselamatan dengan penggunaan alat pelindung diri.” 

Peneliti  ”Pertanyaan kedua, langkah apa yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan 

pembersihan ruang muat?.” 

Bosun ”Langkah awal yang kami lakukan adalah mempersiapkan seluruh peralatan 

kebersihan, meliputi hose, nozzle, sekop, ember, broom, cotton rubber mop, 
scrap, dan lain lain. Setelah semua alat siap dan kru telah mengetahui 

tugasnya, kami mulai proses pembersihan secara bertahap. Dimulai dengan 

membersihkan sisa muatan bauksit, dilanjutkan dengan pencucian dengan 

air laut, mopping, dan pembilasan menggunakan air tawar.” 

Peneliti ”Pertanyaan ketiga bosun, bagaimana kondisi peralatan yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembersihan ruang muat di kapal?.”  

Bosun  ”Sebagian besar peralatan masih berfungsi dengan baik, namun juga terdapat 
yang sudah tidak layak pakai, seperti hose yang sudah sobek dan bocor. Jadi 

kami menggunakan hose dari area akomodasi agar pekerjaan tetap berjalan. 

Setelah digunakan, hose tersebut kami kembalikan dan melaporkan 
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kerusakan hose kepada mualim I agar di teruskan ke nakhoda untuk diminta 

pergantian ke perusahaan.” 

Peneliti ”Pertanyaan keempat bosun, apakah selama proses pembersihan ruang muat 

terdapat kendala lainnya, seperti bahan chemical?” 

Bosun  ”Untuk bahan chemical, menurut saya kurang efektif. Biasanya kita pakai 
chemical dari Surabaya, tapi kali ini kiriman dari China, dan kualitasnya 

agak berbeda. Hasilnya residu bauksit susah dilunturkan, sehingga kru harus 

membersihkan lebih lama.” 

Peneliti ”Pertanyaan kelima, apa tindakan yang dilakukan apabila hasil inspeksi tidak 

lolos?” 

Bosun ”Kalau ada ruang muat yang tidak lolos, biasanya mualim I langsung 

memberikan instruksi untuk re-cleaning. Saya atur kru untuk fokus 

pembersihan pada ruang muat yang ditemukan masih kotor.”  
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Lampiran 16 Store Requistion 
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Lampiran 17 Pertanyaan Kuesioner 
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Lampiran 18 Hasil Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


	658ed3beb690a34d290202fb9c24f0be7ed96cb1efeb114fda7afc0e419d4c24.pdf
	Halaman Persetujuan
	Lembar Pengesahan
	Lembar Pernyataan Keaslian
	658ed3beb690a34d290202fb9c24f0be7ed96cb1efeb114fda7afc0e419d4c24.pdf
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PRAKATA

	Prakata
	658ed3beb690a34d290202fb9c24f0be7ed96cb1efeb114fda7afc0e419d4c24.pdf
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Fokus Penelitian
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN TEORI
	A. Deskripsi Teori
	B. Kerangka Penelitian

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Metode Penelitian
	B. Tempat Penelitian
	C. Sumber Data Penelitian/Informan
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Instrumen Penelitian
	F. Teknik Analisis Data Kualitatif
	G. Pengujian Keabsahan Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Gambaran Konteks Penelitian
	B. Deskripsi Data
	C. Temuan
	D. Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


